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ABSTRAK

Dalam Islam kegiatan muamalah merupakan salah satu kegiatan yang disyari’atkan oleh Allah
SWT. Jual beli merupakan salah satu bentuk mu’amalah, yaitu hubungan yang terjadi antara
manusia degan manusia. Dalam jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan hukumnya
seperti di ungkapkan para ahli figih, baik yang mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli
yang diperbolehkan. Peneltian yang berjudul Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
Aceh Terhadap Hukum Jual Beli Boneka Hafiz. Rumusan masalah yaitu 1) bagaimana pandangan
Ulama Aceh terhadap hukum jual beli boneka hafiz, 2) bagaimana Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Aceh dalam memperoleh dalil atau fatwa tentang hukum jual beli boneka hafiz.
Tujuan penelitian yaitu 1) untuk mengetahui bagaimana pandangan Ulama Aceh terhadap hukum
jual beli boneka hafiz, 2) untuk mengetahui bagaimana Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
Aceh dalam memperoleh dalil atau fatwa tentang hukum jual beli boneka hafiz. Tesis ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yaitu 1) Hukum jual beli diperbolehkan dalam
Islam, namun ada juga jual beli yang diharamkan. Secara terminologi jual beli diartikan dengan
tukar menukar harta secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara penggantian
menurut bentuk yang diperbolehkan, 2) Analisa Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh
boneka hafiz sama artinya seperti patung yang menyerupai ciptaan Allah SWT, namun Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh berpendapat boneka hafiz dapat dipergunakan bagi anak-
anak yang belum baligh, namun bagi anak-anak yang sudah baligh tidak dibenarkan, 3) Dasar
hukum atau dalil-dalil yang digunakan untuk membuat fatwa bersumber dari tiga aspek
diantaranya segi agama, segi sosial, dan segi keahlian.

Kata kunci : Majelis Permusyawaratan Ulama, Jual Beli Boneka Hafiz



ABSTRACT

In Islam, muamalah is one of the activities prescribed by Allah SWT. Buying and selling is one
form of mu'amalah, namely the relationship that occurs between humans and humans. In buying
and selling, Islam has determined the legal rules as expressed by figh experts, both regarding the
pillars, conditions, and forms of buying and selling that are allowed. The research entitled The
Aceh Ulama Consultative Council (MPU) View of the Law of Buying and Selling Hafiz Dolls. The
formulation of the problem is 1) what is the view of Aceh's Ulama on the law of buying and selling
hafiz dolls, 2) how is the Aceh Ulama Consultative Council (MPU) in obtaining arguments or
fatwas regarding the law of buying and selling hafiz dolls. The research objectives are 1) to find
out how the Acehnese Ulama view the law of buying and selling hafiz dolls, 2) to find out how the
Aceh Ulama Consultative Council (MPU) obtains arguments or fatwas regarding the law of
buying and selling hafiz dolls. This thesis uses descriptive qualitative. The results of the study are
1) The law of buying and selling is allowed in Islam, but there is also buying and selling that is
forbidden. In terms of buying and selling, it is defined as the voluntary exchange of property or
the transfer of ownership by way of replacement according to the permitted form, 2) Analysis of
the Aceh Ulama Consultative Council (MPU) hafiz dolls are the same as statues that resemble the
creation of Allah SWT, but the Ulama Consultative Assembly (MPU) Aceh is of the opinion that
hafiz dolls can be used for children who are not yet mature, but for children who have reached
puberty it is not justified, 3) The legal basis or arguments used to make fatwas are sourced from
three aspects including the religious aspect, social, and expertise.

Key words : Ulema Consultative Assembly, Sale and Purchase of Hafiz Dolls
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab [Nama |Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan|Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)

D Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah |’ Apostrop

< Ya Y Ye




2. Vokal
\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
\Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A

— Kasrahl | |

- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupagabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
Afathah dan ya Al a dan i
# fathah dan wau Au adanu
Contoh:

Kataba = &S

Fa‘ala = (a8

Zakira = X

Yazhabu = Al

Suila = Ji

Kaifa = &S

Haula = J»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Harakat Tanda
—/ = | fathah dan alif A Adan garis di atas
&— | kasrah dan ya I | dan garis di atas
3—— | dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala = Ja
Rama = 20
Qila = Jé

Yaqiilu = d;sa



4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua Kkata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Raudah al-Atfal = JukYeag;
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 553l
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = iall

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = G5
Nazzala = J3%
al-Birr = pl
al-Hajj = &=l
Nu'imma = Azl

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Jas
as-Sayyidatu = 33l
asy-Syamsu = Sl
al-Qalamu = ALY

al-Badi’u = &)



SN

al-Jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Ta’khuziina = (3G
an-Nau’ = 250
Syai’un = Bl
Inna = EJ;\
Umirtu = &l
Akala = i

8. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
REB R EESHALY
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin )
&) el LR 158506
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
Jaalaia)
Ibrahtm al-Khalil
Ibrahtmul-Khalil
Lol o3 sdaglilaly
Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: )
5y ‘Yl EFECR by



Wa ma Muhammadun illa rasiil ) )
& 5a 88y goall Gl gy 5 051 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazT biBakkata mubarakan o
AN 48 33 3l flimay 4
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur’an
uy:d\ 63;311.1 35 aalg
Wa laqad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa laqad raahu bil-ufugil-mubin a a
Caladl G 4y 28l
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arab-nya
memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
G A iy Al (e il
Nasrun minallahi wa fathun qarib )
e 52Y) a
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi
iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam ajaran agama Islam kegiatan bermuamalah merupakan salah
satu kegiatan yang di syariatkan oleh Allah SWT. Demi untuk mempermudah
manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehari-hari. Melalui
kegiatan bermuamalah ini pula mereka saling membantu dan tolong-
menolong untuk meringankan beban hidup sesamanya.! Salah satu kegiatan
dalam bermuamalah adalah jual beli, jual beli merupakan salah satu transaksi

yang paling sering dilakukan dalam masyarakat.

Jual beli merupakan salah satu bentuk mu’amalah, yaitu proses tukar
menukar barang dengan barang.? Dan bentuk mu’amalah seperti jual beli
ada karna didasarkan atas rasa saling membutuhkan, dalam hal ini
penjual membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga
memperoleh uang, dalam jual beli terdapat hak dan kewajiban yang
saling terkait satu sama lain yaitu hak penjual untuk menerima harga
dan hak pembeli untuk mendapatkan barang yang dibeli serta kewajiban
penjual untuk menyerahkan barang yang dijual dan kewajiban pembeli

untuk membayar harganya.

1 Az-zuhaili, Wahbah, Figih Islam Wa Adillatuhu cet.1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani
(Jakarta: Gema Insani & Darul Fikir. 2011), 25
2Ibid., 25



Dalam jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan hukumnya
seperti di ungkapkan para ahli figih lbnu Qudamah dalam kitab al-Mugni,®
baik yang mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli yang
diperbolehkan. Oleh karna itu, didalam perakteknya harus diupayakan
agar tidak keluar dari ketentuan-ketentuan yang sudah ada dalam hukum
Islam, seperti mendapatkan manfaat bagi pihak yang bersangkutan, akan
tetapi ada kalanya pula terjadi penyimpangan-penyimpangan dari aturan-
aturan hukum Islam yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan akad

jual beli menjadi batal (tidak sah).

Dasar jual beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan selama tidak
bertentangan dengan hukum syara’, misalnya barang yang diperjualbelikan
masih utuh tidak rusak serta barangnya halal diperjualbelikan. Islam juga
memberikan dasar-dasar pokok yang diambil dalam al-Qur’an dan hadis yang
landasan hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya tentang cara-cara
memenuhi kebutuhannya tersebut, karena tidak semua cara itu dibenarkan
oleh syari’at Islam, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa :

29.

3lbn Qudamah, Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Mahmud, Al-Mughni, Jilid 8,
(Beirut: Dar Al-Kutbi Al-lImiyah), 89
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Artinya : “Hai orag-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu”.*

Para ulama seperti ibnu Al-arabi, imam Nawawi dan imam as
galani meriwayatkan adanya(ijma) ulama mengenai keharaman membuat
gambar/patung dari bentuk bernyawa.® Didalam proses jual beli dapat
dilakukan dengan pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan
cara yang khusus yang dibolehkan antara dua pihak atas dasar saling
rela atas pemindahan kepemilikan dan memudahkan pemindahan
kepemilikan dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar

yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.®

Mazhab Imam Syafi’l jual beli boneka diperbolehkan selama jual beli
boneka yang berbentuk manusia, hewan, dan lain-lainnya itu dipergunakan

sarana hiburan anak-anak atau permainan anak-anak dan tidak menunjukan

4 Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen Agama, 1982), 122

> Abu Bakr, Tagiy al-Din Ibn Muhammad, Kifayat al-Akhyar, (Bandung: PT. Al- Ma’arif,
2007), 67

6 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj; Muammal Hamidy,
(Surabaya: PT Bina llmu, 2007), 1.42



maksud untuk mengagung-agungkan, atau tidak dianggap sebagai kemewahan

dan tidak ada pelanggaran syariat.”

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha menceritakan :

08 06 Gl G a0 U5l 3 (ol 5 Bt RS G (i M LS
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“Muhammad bin Auf menyampaikan kepada kami dari Sa’id bin Abu
Maryam,dari Yahya bin Ayub yang mengabarkan dari Umarah bin
Ghaziyyah, dari Muhammad bin lbrahim, dari Abu Salamah bin
Abdurrahman bahwa Aisyah berkata,”Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam tiba dari perang tabuk atau khoibar, sementara kamar Aisyah
ditutup dengan kain penutup. Ketika ada angin yang bertiup, kain
tersebut tersingkir hingga mainan bonekaAisyah terlihat. Beliau lalu
bertanya, wahai Aisyah apa ini? Aisyah menjawabitu mainan
bonekaku. Lalu beliau juga melihat patung kuda yang mempunyai dua
sayap. Beliau bertanya “lalu suatu yang aku lihat di tengah-tengah
boneka ini apa?. Aisyah menjawab “boneka kuda” beliau bertanya lagi
“lalu yang ada dibagian atasnya itu apa?. Aisyah menjawab “dua
sayap” beliau bertanya lagi, kuda mempunyai dua sayap!, Aisyah
menjawab” tidakkah engkau pernah mendengar bahwa Nabi Sulaiman
mempunyai kuda yang banyak sayap?. Aisyah berkata “beliau lalu
tertawa hingga aku dapat melihat giginya (HR. Abu Daud no. 4284).”8

"Ahmad, Idrus, Figh Menurut Madzab Syafi’i, (Jakarta: Widya Jakarta, 1969), 89
8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits Sunan Abu
Dawud Jilid 5, Penerjemah Muhammad Ghazali. cet ke | (Jakarta : Almahira,2015), 1028



Dengan demikian dari madzhab Imam Syafi’l memperbolehkan karena
untuk permainan anak-anak dan ada hajat untuk mendidik anak. Jika
tujuannya hanya sekedar dipajang di rumah, maka tentu tidak dibolehkan

karena ada alasan tertentu.

Adapun Menurut Mazhab Imam Hambalijual beli boneka itu di
haramkan (tidak diperbolehkan) dengan dalih bahwa hadits Aisyah Ra telah di
nasakh (dihapus hukumnya) oleh keumuman hadits yang melarang membuat
patung. Namun ada tanggapan bahwa pendapat ini tidak kuat karena hadits
Aisyah Ra terjadi pada masa masa akhir kenabian, sedangkan hadits yang

diduga sebagai nasikh tidak jelas kapan terjadinya.®

Sedangkan menurut mazhab Imam Hanafi dan Maliki menyatakan
bahwa berdasarkan kedua riwayat Aisyah r.a diatas, mengecualikan patung
dan gambar yang menjadi mainan anak-anak. Namun, Imam Malik
menyatakan bahwa ia melarang seorang laki-laki yang akan membelikan
boneka untuk anak perempuannya.'Berdasarkan riwayat tersebut
menunjukkan bahwa patung atau gambar makhluk hidup yang menjadi

mainan anak-anak dikecualikan dari gambar dan patung makhluk hidup.

Berdasarkan pandangan ke empat mazhab diatas dapat disimpulkan

bahwa pada prinsipnya jual beli dalam Islam diperbolehkan jika susuai

°Ibid., 325
1%lbid.,123



dengan syariat Islam. Namun jual beli pada boneka yang menyerupai manusia
dalam bentuk patung ke empat mazhab tersebut sepakat menyatakan
diharamkan (tidak diperbolehkan) seperti berbentuk hewan maupun manusia
dengan alasan tertentu. Hal tersebut disepakati oleh al-Bukhari dari para
sahabat lbnu Umar yang berbunyi :
O sita (el &) 06 sl adle ) Jlia i 3ol G eie @) ) a8 53 G
A e il gl 08 3al 35 (5l D50l 20
Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw bersabda,
Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan

disiksa di hari kiamat. Kepada mereka dikatakan:Hidupkanlah apa-
apa yang kamu buat itu.

Dari hasil yang peneliti lakukan secara langsung kepada para
pedagang penjual boneka hafiz di Kota Langsa khususnya pedagang online
yang menjual boneka hafiz sebagai media pembelajaran anak, peneliti
mendapati hasil wawancara terhadap pedagang menyatakan bahwa para
pedagang hanya menjual barang dagangangannya untuk mendapatkan rezeki
maupun profit dari apa yang mereka jual. Sedangkan untuk praktik penjualaan
boneka hafiz ini secara praktik pembeliannya yaitu online atau memesan
terlebih dahulu dan ada juga dibeli secara langsung, hal ini disebabkan harga

boneka hafiz terlalu mahal sehingga para penjual tidak mereadykan

A Manandengan. Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni, (Surabaya: PT. Bina
1Imu,2008), 58



barangnya. Peneliti juga mendapati hasil wawancara kepada ulama di Majelis
Permusyawaratan Ulama terhadap boneka hafiz mengatakan bahwa belum
adanya kemudharatan terhadap boneka hafiz ini sebagai media pembelajaran
bagi anak-anak. Ulama tersebut juga menyampaikan masih adanya alternatif
lain sebagai media pembelajaran. Hal inilah yang membuat para pedanag di
Aceh merasa bingung dengan pendapata tersebut namun demikian boneka

hafiz tetap di produksi.

Disisi lain boneka hafiz sebagai media pembelajaran ini juga bukan
hanya didapati pada para pedagang yang ada di Kota Langsa maupun Kota
Banda Aceh, namun dengan mudah masyarakat mendapati boneka hafiz pada
toko-toko online (e-commerce) seperti Shopee, Lazada, Tokopedia. Dengan
memanfaatkan teknologi canggih praktik jual beli boneka hafiz pada toko
online memudahkan masyarakat bertansaksi jual beli boneka hafiz sebagai
media pembelajaran untuk anak dengan harga sesuai dengan penerapan tarif

masing-masing toko online.

Hasil wawancara peneliti di Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
Aceh selama peneliti berada di Banda Aceh untuk melakukan penelitian
terhadap hukum jual beli boneka hafiz, sebab masih adanya perbedaan
pendapat di masyarakat terhadap penjualan boneka hafiz tersebut. Namun
nyatanya proses hukum atau praktik jual beli boneka hafiz ini juga masih di

jual atau di pasarkan secara mudah jika masyarakat membelinya, karena



boneka hafiz ini banyak manfaat bagi para ibu-ibu untuk mengajarkan
anaknya menghafal al-Quran.Namun demikian dari hasil permasalahan
tersebut peneliti memberikan pandangan kepada Majelis Permusyawaratan
Ulama Aceh untuk memberikan masukan adanya fatwa terhadap boneka hafiz

agar tidak terjadinya perbedaan pendapat di tengah-tengah masyarakat.

Selanjutnya melalui fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh
Nomor 12 Tahun 2013 tentang Seni Budaya dan Hiburan Lainnya Dalam
Pandangan Syariat Islam pada point (12) menyebutkan bahwa seni rupa dan
seni pahat tidak membentuk wujud tubuh manusia dan hewan yang utuh serta
sempurna dalam Kriteria ini seni budaya yang diperbolehkan menurut Majelis

Permusyawaran Ulama (MPU) Aceh pada point (12) .*2

Oleh sebab itu dari latar belakang masalah diatas dari hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan olehpeneliti, selanjutnya peneliti
melanjutkan hasil penelitian dari skripsi pada jenjang Strata Satu pada
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa,maka demikian dari
hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian
dengan mengkaji lebih dalam untuk mengetahui hasil bagaimana Pandangan
Mejelis Permusyawaratan Ulama Aceh terhadap hukum jual beli boneka

hafiz.  Maka peneliti  memberikan judul dalam penenlitian tesis

2Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 12 Tahun 2013 tentang Seni Budaya
dan Hiburan lainnya.



yaitu“Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh

terhadap Hukum Jual Beli Boneka Hafiz”.

1.2  Batasan Masalah
Dari permasalahan diatas sesuai dengan kemampuan penulis, maka
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada dua aspek sebagai
berikut :
1. Realita jual beli boneka hafiz secara online.
2. Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh terhadap

hukum jual beli boneka hafiz.

1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana realita praktik jual beli boneka hafiz secara online ?
2. Bagaimana pandangan Majelis PermusyawaratanUlama (MPU) Aceh

terhadap hukum jual beli boneka hafiz ?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Tesis



10

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makan penelitia ini

bertujuan :

a. Untuk mengetahui bagaiamana realita praktik jual beli boneka hafiz
secara online.

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Aceh terhadap hukum jual beli boneka hafiz

2. Manfaat Tesis

Dari hasil yang terkait dalam penelitian ini diharapakan berguna secara
teoritis:
Kegunaan tioritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang
bermanfaat bagi semua pihak, terutama penulis
b. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam melakukan
teransaksi jual beli.
c.  dan harapan dari penulisan ini memberikan kegunaan antara lain:
Kegunaan Dalam Pengembangan Iimu
1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai
Pandangan Majelis PermusyawaratanUlama (MPU) Aceh terhadap jual
beli boneka hafiz.

2. Bagi peneliti lain
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Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta
impormasi-impormasi  yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang
mempunyai pembahasa yang sama, dan yang penulis harapkan hasil

penelitian selanjutnya akan lebi baik.

1.5  Kerangka Teoritis
1.5.1 Teori Istinbat

Istinbat dari segi etimologi berasal dari kata benda‘an-naby’, bentuk
masdar dari nabasa-yanbutu-nabsan, yang berarti “air yang pertama kali
muncul pada saat seseorang menggali sumur”. Kata Kerja tersebut kemudian
dijadikan bentuk transitif, sehingga menjadi anba dan istinbat, yang berarti
mengeluarkan air dari sumur (sumber tempat air tersembunyi).*®* Al-Jurjani
memberikan arti kata Istinbat dengan mengeluarkan air dari mata air (dalam
tanah).4

1.5.2 Teori Jual Beli

Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bai’ yang berarti

menjual, menganti dan menakar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-

bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawanya, yaitu

13 Fatah, Idris Abdul. Istinbath Hukum lbnu Qayyim. (Pustaka Zaman: Semarang. 2007), 76
14 Al-Syarif ‘Ali ITbn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1988), 89
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kata assira’u (beli). Dengan demikian kata Al-Bai’'u berarti kata jual dan
sekaligus juga berarti kata beli.*®

Pada msyarakat primitif, jual beli biasanya dilakukan dengan tukar
menukar barang (harta), tidak dengan uang pada masyarakat pada umumnya,
mereka umpamanya, menukarkan rotan (hasil hutan) dengan pakaian, garam

dan sebagainya yang menjadi keperluan pokok mereka sehari-hari.®

Dari beberapa defenisi di atas dapat difahami bahwa inti jual beli
adalah perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda benda
dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang

telah di tetapakan syar’ dan di sepakati.'’

Jual beli barang (benda) bagi muslim bukan sekedar memperoleh
untung Yyang sebesar-besarnya, tetapi secara vertikal bertujuan untuk
memperoleh ridha Allah dengan tujuan untuk memperoleh ridha Allah atas
barang-barang yang diperjual belikan akan senantiasa dirujukkan kepada
aturan-aturan Allah. Barang-barang yang haram diperjualbelikan menurut
syara’ tidak tidak akan diperjualbelikan karena tujuan jual beli bukan semata

ingin memperoleh keuntungan akan tetapi ridha Allah juga.

15 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, edisi 1, cet ke 2 (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2004), 113

81bid.

17 Hedi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta:Raja Grafindo, 2002), 69
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Jual beli barang-barang yang terlarang ulama fikih sepakat bahwa
sebagian najis tidak boleh diperjual belikan, sedangkan sebagian lainnya
diperselisihkan. Adapun jual beli yang dilarang atau diharamkan dalam Islam
seperti jual beli bangkai, khamar dan hewan seperti babi. Oleh sebab itu,
memperjualbelikan barang-barang tersebut diharamkan dalam Islam karena

tidak bernilai harta dalam Islam.

1.6 Kajian Terdahulu

Untuk menghindari anggapan pelagiasi ternadap karya tulis tertentu
maka penulis melakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian yang pernah
ada dan telah diteliti sebelumnya dan relevan dengan yang akan peneliti teliti
sehingga menjadi karya ilmiah yaitu Tesis. Adapun penelitian terdahulu yang
akan menjadi rujukan pada tesis ini sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Milda Amalia yang berjudul “Agama
Dalam Boneka Globalisasi dan Wajah Baru Orang Tua dalam Pendidikan
Islam”.’® Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian yaitu pada era global mampu mengubah cara pandang/ pola berpikir
sesorang Yyang tidak bisa ditebak. Perubahan yang terus menerus yang
mempengaruhinya, untuk itu konsep “A” tidak bisa dimaknai dengan

pengertian yang telah baku, namun maksud itu akan terus berjalan sesuai

8Milda Amalia. Agama Dalam Boneka Globalisasi dan Wajah Baru Orang Tua dalam
Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan. Vol, 2. No. 2, Juli-Desember 2018, 205-222
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kondisi zaman. Begitu juga orang tua saat ini khususnya orang tua muda yang
baru memiliki anak telah memiliki pola berpikir yang berbeda yang
menggeser konsep pendidikan Islam dan makna kesalehan.

Perbedaan penelitian diatas yaitu transformasi of knowledge pada anak
walaupun mainan itu cukup mahal. Konsep seperti ini yang membuat wajah-
wajah baru pada orang tua yang telah mewariskan virtual agama pada anak
secara dini. Padahal perlu disadari bahwa pendidikan agama pada anak yang
penting ialah penekanan pada model. Persamaan dalam penelitian yaitu sama-
sama meneliti terhadap boneka sebagai media pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Imil Indra Kesuma berjudul Pandangan
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Kota Langsa Terhadap Hukum Jual
Beli Boneka Hafiz.?® Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian yaitu 1) Hukum jual beli diperbolehkan dalam Islam, namun ada
juga jual beli yang diharamkan. Secara terminologi jual beli diartikan dengan
tukar menukar harta secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan
cara penggantian menurut bentuk yang diperbolehkan.Analisa madzhab
Hanafi, Syafi’i dan Hambali berpendapat akan haramnya membuat shuroh
(patung), mayoritas ulama inilah yang lebih tepat berdasarkan dalil-dalil
larangan membuat sesuatu yang serupa dengan ciptaan Allah SWT. 2) Analisa

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Kota Langsa boneka hafiz sama

1 Imil Indra Kesuma. Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Kota Langsa Terhadap

Hukum Jual Beli Boneka Hafiz. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Langsa Fakultas Syariah. 2019,

54
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artinya seperti patung yang menyerupai ciptaan Allah SWT, namun MPU
Kota Langsa berpendapat sepakat berpendapat mengharamkan penjualan

boneka hafiz.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu Hukum jual beli diperbolehkan
dalam Islam, namun ada juga jual beli yang diharamkan. Secara terminologi
jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka sama suka atau
peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk yang
diperbolehkan.Analisa madzhab Hanafi, Syafi’i dan Hambali berpendapat
akan haramnya membuat shuroh (patung), mayoritas ulama inilah yang lebih
tepat berdasarkan dalil-dalil larangan membuat sesuatu yang serupa dengan
ciptaan Allah SWT.Perbedaan dalam penelitian ini peneliti mendapati
terhadap haramya membuat shuroh (patung), sedangkan dalam penelitian ini
peneliti meneliti terhadap jual beli boneka hafiz menurut Pandangan Majelis

Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh.

Penelitian yang dilakukan oleh Apipudin yang berjudul Konsep Jual
Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-Jaziri dalam Kitab
al-Figh ‘Ala al- Madahib al-Arba’ah).?’Penelitian menggunakan pendekatan
analisis kualitatif. Hasil penelitian yaitu Konsep jual beli dalam Islam yang

diutarakan oleh Abdu al-Rahman terdiri dari syarat dan rukun, baik

2 Apipudin. Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-Jaziri
dalam Kitab al-Figh ‘Ala al- Madahib al-Arba’ah). Jurnal ISLAMINOMIC. Vol, V. No. 2, Agustus
2016, 76-85
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menyangkut penjual dan pembeli, maupun barang yang diperjual belikan. Di

antara rukun jual beli adalah sighat, akid, dan makud alih.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu Konsep jual beli dalam Islam
yang diutarakan oleh Abdu al-Rahman terdiri dari syarat dan rukun, baik
menyangkut penjual dan pembeli, maupun barang yang diperjual belikan. Di
antara rukun jual beli adalah sighat, akid, dan makud alih. Sedangkan

persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang jual beli.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yunus, Fahmi Fatwa
Rosyadi Satria Hamdani, Gusti Khairina Shofia berjudul Tinjauan Fikih
Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Online Pada Aplikasi
Go-Food.?! Metode penelitian menggunakan kualitatif. Hasil penelitian yaitu
1) Terdapat tiga macam akad yang terjadi pada layanan go-food dalam
aplikasi go-jek, yaitu akad sewa menyewa, akad jual beli, dan akad wakalah.
2) Secara umum, transaksi yang ada pada layanan go-food dalam aplikasi go-
jek, sehingga saat ini sudah sesuai rukun dan syaratnya, hingga adanya

sukarela dari masing-masing pihak.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu Terdapat tiga macam akad yang

terjadi pada layanan go-food dalam aplikasi go-jek, yaitu akad sewa

ZMuhammad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Gusti Khairina Shofia. Tinjauan
Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food. Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 2, No. 1 Januari 2018, 134-146
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menyewa, akad jual beli, dan akad wakalah. Sedangka persamaan dalam

penelitian sama-sama meneliti tentang jual beli.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rohman berjudul Menjual
Filosofi An Taradin Pada Akad Jual Beli (Kajian Hukum Ekonomi Syariah
Dalam Transaksi Jual Beli).?? Hasil penelitian yaitu Transaksi jual beli pada
masa sebelum Rasullulah banyak dilakukan praktik kecurangan, sering
mencari keuntungan berlebih, berbeda dengan diri Rasullulah yang ketika
beliau melakukan kegiatan transaksi perdagangan sudah banyak memberikan
contoh suri teladan yang baik dengan kejujuran beliau dalam berdagang. Sifat-
sifat arab jahiliyah inipun dirubah total oleh Nabi Muhammad SAW setelah
penaklukkan kota makkah atau fath al-Makkah atau Islam sudah benar-benar

diterima oleh penduduk Arab.

Perbedaan penelitian yaitu jual beli pada masa sebelum Rasullulah
banyak dilakukan praktik kecurangan, sering mencari keuntungan berlebih,
berbeda dengan diri Rasullulah yang ketika beliau melakukan kegiatan
transaksi perdagangan sudah banyak memberikan contoh suri teladan yang
baik dengan kejujuran beliau dalam berdagang. Persamaan penelitian yaitu

sama-sama meneliti tentang jual beli.

22Abdur Rohman. Menyoal Filosofi An Taradin Pada Akad Jual Beli Kajian Hukum Ekonomi
Syariah Dalam Transaksi Jual Beli. Jurnal Et-Tijarie, Vol. 3, No. 2, Juli 2016, 35-50
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Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Sukmana, Ana Ana, Isma
Widiaty, judul penelitian Pengembangan Media Edukasi Boneka Tangan
sebagai Stimulasi Moral pada Anak Usia Dini.? Pendekatan penelitian
menggunakan kualitatif. Hasil penelitian yaitu Kesimpulan penelitian ini
disusun berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian danpembahasan yaitu
hasil analisis kebutuhan di PAUD, pendidik memerlukan media pembelajaran
untuk menstimulasi nilai moral pada anak usia dini, agar anak dapat lebih
memahami pesan moral yang disampaikan, dalam bentuk kegiatan bercerita
boneka tangan. Pembuatan media edukasi boneka tangan yang sudah
dilengkapi dengan pedoman penggunaan media edukasi boneka tangan untuk

menstimulasi perkembangan moral pada anak usia dini.

Perbedaan penelitian yaitu evaluasi dari pengembangan media edukasi
boneka tangan yang dilengkapi dengan buku pedoman media edukasi
dilakukan melalui tahapan expert judgement oleh ahli pendidikan anak usia
dini dan ahli alat permainan edukatif. Tahap evaluasi dari pengembagan
media edukasi boneka tangan melalui tahapan expert judgement oleh ahli
pendidikan anak usia dini dan ahli alat permainan edukatif. Persamaan
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang boneka sebagai media

pembelajaran.

23 Hanifah Sukmana, Ana Ana, Isma Widiaty, Pengembangan Media Edukasi Boneka Tangan
sebagai Stimulasi Moral pada Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Vol, 7.
No, 1 Tahun 2021. 9-18
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Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Tsagibul Fikri, Suwiti
berjudul Berkisah Melalui Boneka Tangan Untuk Meningkatkan
Perkembangan Bahasa Di RA Muslimat Nurul Muttagin.?* Pendekatan
penelitian yaitu dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
yaitu terdapat keterkaitan antara pengaruh metode bercerita bagi anak usia
dini dengan perkembangan bahasa anak, hal ini dikarenakan dengan adanya
kegiatan bercerita yang bertujuan supaya anak dapat menyimak dan

mendengarkan orang dewasa atau orang lain saat sedang berbicara.

Perbedaan dalam penelitian yaitu dengan adanya kegiatan bercerita
yang bertujuan supaya anak dapat menyimak dan mendengarkan orang
dewasa atau orang lain saat sedang berbicara, anak dapat bertanya jika merasa
tidak memahami sesuatu, anak dapat menjawab pertanyaan terkait dengan isi
cerita, anak dapat meneladani pesan/amanah yang ada di dalam cerita.
Persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti terhadap boneka

sebagai media pembelajaran.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, analisa penulis terhadap
jual beli bobeka hafiz yaitu terdapat perbedaan-perbedaan media
pembelajaran bagi anak, ada yang menggunakan media boneka hafiz yang

berbentuk manusia, da nada juga boneka tanggan sebagai media pembelajara.

24 Mohammad Tsagibul Fikri, Suwiti. Berkisah Melalui Boneka Tangan Untuk Meningkatkan
Perkembangan Bahasa Di RA Muslimat Nurul Muttagin. Jurnal Pendidikan Islam. Vol, 4. No, 2. Juli
— Desember 2019, 140-155
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Namun demikian dari ke semua media tersebut peneliti menyimpulkan dari
kajian-kajian yang telah di ungkapkan oleh para ulama yaitu media
pembelajaran seperti ini tidak dipermasalahkan sebab metode pembelajaran

tersebut berisi ayat-ayat Al-Quran.

1.7  Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang merupakan garis-garis besar pembahasan isi
pokok tesis yang terdiri atas; latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat tesis, kerangka teoritis, kajian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang terdiri dari penjelasan istilah dalam tesis
ini terhadap jual beli, dasar hukum jual beli, barang yang haram diperjual
belikan dalam islam, hikma jual beli, jual beli boneka dan pandangan ulama
aceh terhadap jual beli.

Bab IlIMetodelogi Penelitian, dalam bab ini  dimana peneliti
menentukan metodelogi penelitian agar penelitian lebih terarah jenis dan
pendekatan peleitian, sumber data penelitian dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian tesis.

Bab IV Pembahasan, diaman pada bab pembahasan peneliti mendapati

pembahasan langsung dari informan yang sudah ditentukan guna untuk
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menjawab pembasahan sesuai dengan rumusan masalah yang sudah

ditentukan.

Bab V Penutup yang merupakan bagian terakhir dari isi penelitian,

yang terdiri dari tiga pembahasan yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Profil Obyek Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh

Latar belakang sejarah lahirnya Majelis Permusyawaratan Ulama
Aceh berkaitan dengan rapat situasi politik Indonesia pada era tahun enam
puluhan pasca perdamaian antara DI/TIl dengan Indonesia. Selain itu,
lahirnya MPU juga berkaitan dengan adanya perkembangan pemahaman
komunis yang merebak dengan begitu luas. Dari awal puncaknya adalah
berlaku pemberontakan Partai Komunis Indonesia (PKI) pada tahun 1965.%
Pergerakan kaum komunis ini kemudian menyebar hampir ke seluruh

pelosok Indonesia.

Saat itu, MPU terdiri dari Pimpinan, Badan Pekerja, Komisi dan
Panitia khusus. Komisi pada waktu itu, terdiri atas 5 (lima) Komisi, yaitu :
Komisi Ifta; Komisi Penelitian dan Perencanaan; Komisi Pendidikan,

Pengajaran dan Kebudayaan; Komisi Dakwah dan Penerbitan serta Komisi

% Muhammad Suhaili Sufyan. Peran Majelis Permusyawaratan Ulama Dalam Sistem
Pemerintahan Aceh. Disertasi. Universiti Malaya Kuala Lumpur. 2016, 109
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Harta Agama. Komposisi ini juga berlaku pada MPU kabupaten/Kota dan

MPU Kecamatan.*!

Kedudukan MUI Provinsi Aceh dipertegas dengan lahirnya Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan
Provinsi Daerah Istimewa Aceh. Pada Pasal 9 ayat (1) disebutkan “Daerah
dapat membentuk sebuah badan yang anggotanya terdiri dari Ulama”. Dalam
ayat (2) ditegaskan lagi “Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat
independen yang berfungsi memberikan pertimbangan terhadap kebijakan
daerah, termasuk bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan

serta tatanan ekonomi yang Islami”.%

Majelis Permusyawaratan Ulama ini kemudian dikukuhkan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat yang pada masa itu dikenal dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Gotong-royong (DPRDGR) Daerah Istimewa
Aceh dengan Peraturan Daerah (Perda) No. 1 tahun 1966 tentang Pedoman
Dasar Majelis Permusyawaratan Ulama. Sebuah organisasi ulama yang
kemudian mengilhami bagi pembentukan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

pada peringkat kebangsaan.%

Dalam catatan sejarah, perkembangan Majelis Permusyawaratan

Ulama Aceh sangat erat kaitannya dengan perdamaian yang dibina antara

pjd.
2|pjid.
%1bid.
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Teungku Daud Beureueh dengan Republik Indonesia. Majelis Ulama
merupakan implementasi nyata dari hasil perdamaian antara pihak Darul
Islam di bawah pimpinan Tengku Daud Beuereueh dengan pihak Republik

Indonesia.®*

Kemudian diadakan Musyawarah Ulama se-Aceh pada tanggal 2-5
Rabi’ul Akhir 1422 H (24-27 Juni 2001 M) di Banda Aceh untuk memililnh/
membentuk kepengurusan MPU. Pada malam 17 Ramadhan 1422 H (3
Desember 2001 M) melalui igrar sumpah, terbentuklah MPU Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam yang independen, bermitra sejajar dengan
Pemerintah Aceh dan DPRA untuk masa khidmat 2001-2006. Melalui
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh dan
Qanun Nomor 2 Tahun 2009 tentang Majelis Permusyawaratan Ulama
mengukuhkan dan memperkuat kedudukan MPU Aceh sebagai mitra sejajar
Pemerintah Aceh dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan,

terumata pembangunan syariat Islam.

Majelis Permusyawaratan Ulama sempat berevolusi dengan bertukar
nama mengikut langgam politik yang berlaku dalam sejarah perjalanan
bangsa Indonesia. Dari Majelis Permusyawaratan Ulama, pada tahun 1968
namanya berubah menjadi Majelis Ulama. Ketika Jakarta menubuhkan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1975 melalui musyawarah

%I1bid.
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ulama seluruh Indonesia, Majelis Ulama Aceh menjadi bahagian dari MUI

dan sebutannya pun disamakan dan menjadi cawangan kepada MUI.%®

5.1.2 Struktur Organisasi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Majelis Permusyawaratan

KETUA MPU
v
WAKIL KETUA |
|
WAKIL KETUAII
[
v v v v
KOMISI PANITIA BADAN PANITIA
MUSYAWARAH OTONOM KHUSUS

Sumber : MPU Aceh, 2021

5.1.3 Tugas Pokok, Kewenangan dan Fungsi MPU Aceh

1. Tugas

Menurut Pasal 6 ayat 1 Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang
MPU Aceh, yaitu :

1bid.
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2)

3)

4)

2.
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Memberikan masukan, pertimbangan, dan saran kepada Pemerintah
Aceh dan DPRA dalam menetapkan kebijakan berdasarkan syari’at
Islam.

Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan,
kebijakan daerah berdasarkan syari’at Islam.

Melakukan penelitian, Pengembangan, penerjemahan, penerbitan, dan
pendokumentasian terhadap naskah-naskah yang berkenaan dengan
syari’at Islam.

Melakukan Pengkaderan Ulama.®

Kewenangan

Menurut Pasal 140 ayat 1 dan 2 UU Nomor 11 Tahun 2006 tentang

Pemerintahan Aceh :

1)

2)

Memberikan fatwa baik diminta maupun tidak diminta terhadap
persoalan pemerintahan, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan
ekonomi; dan Memberikan arahan terhadap perbedaan pendapat pada
masyarakat dalam masalah keagamaan. Menurut Pasal 5 ayat 1 Qanun

Aceh Nomor 2 Tahun 2009) :

Menetapkan fatwa terhadap masalah pemerintahan, pembangunan,

ekonomi, sosial budaya dan kemasyarakatan.

%https://mpu.acehprov.go.id/index.php/page/1/profi, Diakses tanggal 2019-10-26
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3) Memberikan arahan terhadap perbedaan pendapat dalam masalah
keagamaan baik sesama umat Islam maupun antar umat beragama

lainnya.®’

3. Fungsi

Sesuai Pasal 139 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh:

1) MPU berfungsi menetapkan fatwa yang dapat menjadi salah satu
pertimbangan terhadap kebijakan pemerintahan daerah dalam bidang
pemerintah, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan ekonomi.
Sesuai Pasal 4 Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang MPU :

2) Memberikan pertimbangan terhadap kebijakan daerah, meliputi bidang
pemerintahan, pembangunan, ekonomi, social budaya dan

kemasyarakatan.

3) Memberikan nasihat dan bimbingan kepada masyarakat berdasarkan

ajaran Islam.%

5.2 Pembahasan peraktik jual beli boneka Hafiz
5.2.1 Realita Praktik Jual Beli Boneka Hafiz Secara Online
Boneka fitur bicara memiliki beberapa manfaat yang terbilang cukup
baik, untuk meningkatkan kemampuan mendengar anak, mempercepat daya

tangkap anak untuk menerima informasi yang ia peroleh, serta untuk

"Ibid.
%1bid.
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meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mempelajari ilmu agama
khususnya, sehingga anak-anak tidak hanya terpaku pada permainan-
permainan yang terdapat pada handphone yang mereka miliki seperti game-
game virtual, yang kebanyakan mengakibatkan anak-anak malas untuk belajar

dan melakukan kegiatan sehari-hari.

a. Transaksi

Peneliti melakukan wawancara terhadap praktik penjualan boneka
hafiz, untuk mendapatkan hasil informasi praktik penjualan boneka hafiz
peneliti menentukan lima informan sebagai sumber hasil praktik jual beli
boneka hafiz sebagai berikut :

Penjualan boneka hafiz atau hafiz doll ini kami menyediakan sesuai
dengan permintaan dari konsumen saja, sebab harga dari boneka ini sendiri
sudah mabhal, jadi tidk semuanya masyaratak atau ibu-ibu dapat membelinya.
Dan kemudian jika ada pembeli atau konsumen saya memesan di toko online
seperti Shoppee.”® Selanjutnya hasil wawancara terhadap pedagang yaitu
penjualan boneka hafiz transaksi dalam pembelian boneka ini biasanya saya
membelinya pada toko online, sebab di Aceh belum ada toko atau distributor
yang menyediakan boneka hafiz fitur bicara ini sebagai media
pembelajaran.’?® Selajutnya peneliti melakukan wawancara yaitu saya juga

sama saja dengan para penjual lainnya terhadap boneka hafiz ini akan tetapi

%Hasil wawancara kepada Zera (toko online zerandishop), Tanggal 1 Maret 2022. Pukul :
14.15-16.45 WIB
100Hasil wawancara kepada Farah Meutia, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 10.15-11.40 WIB
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terkadang juga saya melakukan pemesanan di kota medan, sebab disana juga
ada toko yang menjual boneka hafiz.1%! Hasil wawancara kepada informan
yaitu Rumoh grosir untuk saat ini memang tidak khusus menjual boneka
tersebut, sebab harga juga terlalu mahal yang mampu membeli boneka ini
hanya ibu-ibu tertentu saja, jadi kami pun tidak menyediakan khusus atau
mereadykan barangnya. Untuk mendapatkan boneka ini bisa juga melalui toko
kami, ada juga ibu-ibu yang memesan dengan berkelompok atau secara arisan
agar lebih meringankan pembelian, sebab dari harga juga sudah
mahal.1%2Selanjutnya peneliti melakukan wawancara yaitu saya mendapatkan
boneka ini dari grup Tiga Raksa yang didalamnya menjual produk al-Qolam
salah satunya adalah hafil doll.*%® Hasil wawancara kepada salah satu penjual
boneka hafiz yaitu wahidah menyampaikan bahwa penjualan boneka hafiz
sudah dijalankan selama tiga tahun, dan boneka hafiz banyak di sukai oleh
ibu-ibu sebagai metode pembelajaran. Sedangkan sistempenjualan sesuai
dengan haga katalog.*%*
b. Supplier Boneka Hafiz

Hasil wawancara terhadap informan diatas yaitu pada toko online
zerandishop untuk mendapatkan boneka hafiz fitur bicara dilakukan secara

melakukan pemesanan terlebih dahulu sesuai dengan pesanan pelanggan, dan

101Hasil wawancara kepada Rina, Tanggal 4 Maret 2022. Pukul : 15.00-15.20 WIB
102Hasil wawancara kepada Desi Asnita, Tanggal 5 Maret 2022. Pukul : 17.00-17.35 WIB
103Hasil wawancara kepada Isra Riski, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 10.00-10.35 WIB
104Hasil wawancara kepada Wahidah, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 11.20-11.45 WIB
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kemudian toko online zerandishop juga membelinya pada toko online seperti
shoppee.l® Pada penjual boneka hafiz yaitu Farah Meutia mendapatkan
boneka hafiz juga pada toko-toko online, sebab di Aceh khususnya belum ada
yang menyediakan boneka fitur bicara.l% Selanjutnya peneliti juga
mewawancarai salah seorang informan yang menjual boneka hafiz
menyatakan bahwa boneka hafiz tidak dengan mudah di dapatkan, oleh sebab
itu pelanggan terlebih dahulu melakukan pemesanan sehingga kami dapat
memesannya di supplier yang menyediakan boneka hafiz.1®” Rumoh grosir
juga menyediakan boneka hafiz sesuai dengan pemesanan, dan kemudian saat
ini rumoh grosir menjual boneka hafiz beda bentuk nya sesuai dengan
perkembangan zaman.'%Selanjutnya informan isra riski menyebutkan untuk
mendapatkan boneka hafiz ini di dapatkan di grup tiga raksa yang
menerbitkan boneka hafiz.1%°
c. Sistem Penjulana Boneka Hafiz

Sistem penjualan boneka hafiz dari hasil wawancara peneliti lakukan
terhadap toko online shop vyaitu terlebih dahulu pembeli melakukan

pemesanan kepada toko online shop, sebab boneka hafiz ini tidak mudah

105Hasil wawancara kepada Zera (toko online zerandishop), Tanggal 1 Maret 2022. Pukul :
14.15-16.45 WIB

1% Hasil wawancara kepada Farah Meutia, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 10.15-11.40 WIB

197Hasil wawancara kepada Rina, Tanggal 4 Maret 2022. Pukul : 15.00-15.20 WIB

198Hasil wawancara kepada Desi Asnita, Tanggal 5 Maret 2022. Pukul : 17.00-17.35 WIB

199Hasil wawancara kepada Isra Riski, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 10.00-10.35 WIB
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didapatkan.*°Penjualan yang dilakukan oleh Farah Meutia juga yang
dilakukan kepada pelanggan dengan cara arisan, sebab harga boneka hafiz ini
relative mahal.'!! Selanjutnya pedagang rina menyebutkan sistem penjualan
yang dilakukan juga berdasarkan pesanan dari pelanggan, sebab boneka hafiz
tidak mudah didapatkan dan harga juga mahal.'*2 Toko online shop rumoh
grosir juga menyampaikan penjualan boneka hafiz berdasarkan pemesanan
dari pelanggan, sebab boneka hafiz ini dari segi harga juga terlalu mahal,
sehingga boneka model pembelajaran dari boneka hafizpun kami
menyediakan dalam bentuk lain.''® Pedagang online shop isra riski juga
menyampaiakan hal yang sama sistem penjualan dilakukan dengan cara tidak
menyediakan stok barang melainkan dasar pemesanan. !4
d. Pengetahuan Pandangan Aturan/Himbauan Larangan Menjual Boneka
Hafiz

Peneliti melakukan wawancara kepada informan yaitu toko online
shop zerandishop mengatakan belum adanya larangan terhadap penjualan
boneka hafiz.!*® Toko online shop farah meutia juga menyampaikan perihal

yang sama Yaitu belum adanya larang penjualan boneka hafiz.'!® Selanjtunya

110Hasil wawancara kepada Zera (toko online zerandishop), Tanggal 1 Maret 2022. Pukul :
14.15-16.45 WIB

11Hasil wawancara kepada Farah Meutia, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 10.15-11.40 WIB

12Hasil wawancara kepada Rina, Tanggal 4 Maret 2022. Pukul : 15.00-15.20 WIB

13Hasil wawancara kepada Desi Asnita, Tanggal 5 Maret 2022. Pukul : 17.00-17.35 WIB

14Hasil wawancara kepada Isra Riski, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 10.00-10.35 WIB

15Hasil wawancara kepada Zera (toko online zerandishop), Tanggal 1 Maret 2022. Pukul :
14.15-16.45 WIB

116 Hasil wawancara kepada Farah Meutia, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 10.15-11.40 WIB
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toko online shop rina juga berpendapat belum adanya larangan terhadap
penjualan boneka hafiz.''” Perihal yang sama disampaikan oleh pemilik usaha
rumoh grosir menyampaikan sampai saat ini selama melakukan penjualan
belum ada larangan teradap penjualan boneka hafiz.1*® Isra Riski juga
mengungkapkan selama penjualan boneka hafiz belum ada larangan dari
ulama.?®
e. Omzet Penjualan Boneka Hafiz

Omzet penjualan boneka hafiz pada zerandishop dapat dikatakan tidak
seperti penjualan barang lainnya, sebab boneka hafiz ini dibutuhkan oleh
sebahagian masyarakat yang mengetahui saja sebagai model pembelajaran.'?
Toko online shop pada farah meutia mengungkapkan penjualan boneka hafiz
ini juga tidak seperti penjualan produk lainnya, sebab harga boneka hafiz
berkisar Rp. 1.000.000 — Rp. 1.200.000.*?! Selanjutnya omzet yang dirasakan
pada toko online shop rina menyampaikan hanya sebahagian saja produk yang
dijual mendapatkan kenaikkan harga, sebab keuntungan dari penjualan boneka
juga sangat tipis, setipa pemesanan dikenakan biaya pengiriman.??> Toko
online shop rumoh grosir yang dirasakan selama penjualan boneka hafiz juga

tidak begitu mengalami peningkatan, sebab rumoh grosir juga menyediakan

17Hasil wawancara kepada Rina, Tanggal 4 Maret 2022. Pukul : 15.00-15.20 WIB

118Hasil wawancara kepada Desi Asnita, Tanggal 5 Maret 2022. Pukul : 17.00-17.35 WIB

119Hasil wawancara kepada Isra Riski, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 10.00-10.35 WIB

120Hasil wawancara kepada Zera (toko online zerandishop), Tanggal 1 Maret 2022. Pukul :
14.15-16.45 WIB

121Hasil wawancara kepada Farah Meutia, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 10.15-11.40 WIB

122Hasil wawancara kepada Rina, Tanggal 4 Maret 2022. Pukul : 15.00-15.20 WIB
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model pembelajaran bukan dari boneka hafiz, oleh karena itu rumoh grosir
mendapatkan omzet dari penjualan model lain harga yang ditawarkan seharga
Rp. 200.000.12 Hal serupa disampaikan oleh irsa riski omset yang didapatkan
mengatakan adanya lama sedikit dari penjualan boneka hafiz.1%*

Dari narasi diatas peneliti menyimpulkan transaksi yang dilakukan
oleh para pedagang online terhadap jual beli online boneka hafiz rata-rata
transaksi dilakukan dengan cara melakukan pemesanan terlebih dahulu dari
distributor atau penyedia barang, hal ini disebabkan harga jual dari boneka
hafiz harga juga mahal. Adapun sistem penjualan yang dilakukan kepada
konsumen atau pembeli dilakukan dengan cara pemesanan terlebih dahulu
atau ada juga dilakukan dengan cara sistem arisan. Selama menjalankan bisnis
boneka hafiz yang dilakukan oleh para pedagang belum mendapati aturan
secara resmi terhadap larangan penjualan boneka hafiz. Omzet yang didapati
selama menjalankan bisnis boneka hafiz para pedagang mendapati adanya
keuntungan sedikit, sebab boneka hafiz ini tidak semua orang memiliki

sebagai media pembelajaran.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap tiga informan

yaitu sebagai pembeli boneka hafiz. Informan peneliti lakukan untuk

123Hasil wawancara kepada Desi Asnita, Tanggal 5 Maret 2022. Pukul : 17.00-17.35 WIB
124Hasil wawancara kepada Isra Riski, Tanggal 7 Maret 2022. Pukul : 10.00-10.35 WIB
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mendapatiinformasi sebagai data informasi mendapati boneka hafiz sebagali

berikut :

a. Transaksi

Wawancara peneliti mendapati informasi yaitu Saya membeli boneka
hafiz ini di toko online yaitu Shoppe, dengan kemajuan teknologi canggih saat
ini apa yang kita inginkan juga bisa melalui toko online, dan itu sangat
mudah.?Selanjutnya peneliti terhadap informan via wahtsAppboneka hafiz
ini saya beli di toko online dengan harga Rp. 2.500.000, memang harga
boneka ini mahal dan tidak didapati di toko-toko yang ada di aceh maka dari
pada itu saya membelinya melalui online, dengan makin berkembang jaman
muncul lah smart hafiz da lainynya sebagai pengganti boneka hafiz.'?5
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara via whatshApp saya membeli
boneka hafiz ini dengan cara pembelian online, kalau beli di toko-toko langsa
itu tidak ada sebab boneka ini juga harganya mahal. Pembelian boneka hafiz
bisa dengan cara perkumpulan atau seperti arisan yang nantinya di cicil setipa
bulannya, biasanaya sampai dengan sepuluh bulan atau tergantung dari
besaran harga boneka.!?’

b. Motivasi/Tujuan

125Hasil wawancara kepada Laila Mufida, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 10.00-11.40 WIB
126Hasil wawancara kepada Igbal Riyadi, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 09.00-09.25 WIB
127Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
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Tujuan maupun kegunaan boneka hafiz ini adalah sebagai motivasi
pembelajaran bagi anak-anak.'?® Selanjutnya kegunaan dan manfaat yang
sangat besar yaitu sebagai alat bantu untuk metode pembelajaran bagi anak-
anak, sebab inovasi dan daya tarik yang dimiliki oleh boneka hafiz.'?° Dengan
adanya boneka hafiz ini sangat memudahkan bagi orang tua untuk belajar
menghafal al-qurna bagi anak-anak karena memiliki daya tarik tersendiri.

c. Spesifikasi Boneka

Dari informan peneliti wawancarai spesifikasi bentuk boneka berbeda-
beda, informan Laila mufida menyampaikan ia memiliki berbentuk anak-anak
berbusana muslaim.®®! Informan lain menyampaikan spesifikasi atau bentuk
yang ia miliki berbentuk wujud manusia atau anak-anak berbusana muslim
yang isinya terkandung ayat al-qura’an.’®? Informan tri rizki menyampaikan
spesifikasi yang dimilikinya dengan model berbeda yaitu berbentuk kotak
yang isi terdapat ayat-ayat al-quran.t3
d. Platform Pembeli

Hasil wawancara secara langsung terhadap informan yang memiliki

boneka hafiz platform pembelian dapat dilakukan pembelian secara online,

128Hasil wawancara kepada Laila Mufida, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 10.00-11.40 WIB
125Hasil wawancara kepada Igbal Riyadi, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 09.00-09.25 WIB
130Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
131Hasil wawancara kepada Laila Mufida, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 10.00-11.40 WIB
132Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
133Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
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atau dapat juga dengan cara cicilan sepeti dilakukan arisan.***Informan lain
juga menyampaikan pembelian boneka hafiz dapat dilakukan dengan cara
arisan atau dapat juga dibeli secara langsung.'® Informan lain menyampaikan
pembelian boneka hafiz/hafiz doll dengan cara pembelinan online.!3®
e. Harga Boneka Hafiz

Informan menyampaikan dari hasil wawancara harga boneka hafiz ini
juga mahal, harga mulai berkisar dari Rp. 750.000 sampai dengan Rp.
2.499.000.*Informan Igbal riyadi menyampaikan boneka hafiz ini harganya
yaitu Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp. 1.200.000.1% Informan lain
menyatakan bahwa hrga boneka hafiz ini mahal, jadi tidak semuanya orang
memiliki boneka hafiz, harga berkisar Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp.
2.500.000, dan ini bisa didapatkan dengan cara membeli cicilan.**
f.  Kegunaan Boneka Hafiz

Kegunaan boneka hafiz sebagai salah satu media pembelajaran bagi
anak-anak yang dilakukan para orang tua.}*® Boneka hafiz ini didalamnya
terdapat ayat-ayat al-Quran sehingga menimbulkan daya tarik bagi anak-anak,

sehingga memudahkan orang tua sebagai pembelajaran anak.'** Hal serupa

134Hasil wawancara kepada Laila Mufida, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 10.00-11.40 WIB
135Hasil wawancara kepada Igbal Riyadi, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 09.00-09.25 WIB
136Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
137Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
138Hasil wawancara kepada Igbal Riyadi, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 09.00-09.25 WIB
13%Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
140Hasil wawancara kepada Laila Mufida, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 10.00-11.40 WIB
141Hasil wawancara kepada Igbal Riyadi, Tanggal 8 Maret 2022. Pukul : 09.00-09.25 WIB
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disampaikan kegunaan boneka hafiz ini sebagai media penghafal al-quran
bagi anak-anak.142

Dari narasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa para pembeli
mendapati boneka hafiz atau hafiz doll dengan cara melakukan pemesanan
terlebih dahulu kepada toko-toko online seperti zerandishop, rumoh grosir,
dari pemesanan itulah baru toko online melakukan pembelian ke distributor.
Boneka hafiz ini digunakan sebagai media atau alat bantu pembelajaran bagi
anak-anak untuk penghafal al-quran. Spesifikasi boneka hafiz peneliti
mendapati adanya berbentuk anak-anak dengan berpakaian busana muslim
dan ada juga berbentuk kotak dan sama-sama isi didalamnya kandungan ayat
al-quran. Harga penjualan boneka hafiz ini juga tergolonh mahal mulai dari

Rp. 750.000 sampai dengan Rp. 2.499.000.

5.2.2 Pandangan Ulama Aceh Terhadap Hukum Jual Beli Boneka
Hafiz.

Dalam karya seni patung ada yang berupa patung murni (tidak
difungsikan kecuali sebagai hiasan) dan ada yang berupa kerajinan patung,
seni kerajinan ini biasanya diproduksi dalam jumlah banyak serta diperjual
belikan (adanya unsur komersil) contohnya adalah boneka-boneka kecil untuk

cinderamata, boneka satwa dan kartun, plakat dan lain sebagainya.

142Hasil wawancara kepada Tri Rizki, Tanggal 3 Maret 2022. Pukul : 12.10-12.50 WIB
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a. Pendapat Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Tentang Boneka
Hafiz

Peneliti melakukan wawancara terhadap informan yaitu pada Majelis
Permusyawaratan Ulama Aceh terhadap pandangan hukum jual beli boneka
hafizsebagai berikut :

Boneka hafiz itu adalah boneka seperti biasa pada prinsipnya isinya
terkandung bahasa al-Qu’ran. Boneka hafiz ini dapat diperuntukkan bagi
anak-anak yang belum baligh diperbolehkan, namun buat anak-anak yang
sudah baligh tidak diperbolehkan banyak metode lainnya sebagai metode
pembelajaran, bagi anak yang sudah baligh tidak diperbolehkan berinteraksi
oleh boneka tersebut.'**wWawancara terhadap informan yaitu untuk
memfatwakan suatu permasalahan yang terjadi dalam masyarakat memang
kita tidak begitu mudah mengambil keputusan sehingga menjadi fatwa.
Banyak yang harus dipertimbangkan dalam sebuah fatwa tersebut, misalkan
jika MPU ingin memfatwakan sepeti terkhsus jual beli boneka hafiz ini perlu
adanya rapat khusus dikarenakan boneka hafiz ini merupakan metode
pembelajaran yang sangat canggih dimasa modern, hanya saja bentuk dan
wujud seperti manusia namun di isi dengan lantunan ayat-ayat al-Qur’an.'**

b. Fatwa Yang Mengatur Hukum Jual Beli Boneka

143Hasil wawancara kepada Tgk Faisal Ali (Ketua MPU Aceh). Tanggal 10 Oktober 2021.
Pukul : 14.20-15.45 WIB

144Hasil wawancara kepada T. Zulkarnaini (Kepala Bagian Kajian Strategis MPU Aceh).
Tanggal 10 Oktober 2021. Pukul : 15.46-16.45 WIB
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Hasil wawancara peneliti lakukan di Majelis Permusyawaratan Ulama
(MPU) Aceh secara langsung peneliti lakukan dijelaskan bahwa fatwa yang
mengatur hukum jual beli boneka belum ada, apalagi secara khusus yaitu pada
boneka hafiz Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh juga mengatakan
belum adanya fatwa yang mengatur. Sebab boneka hafiz MPU mengetahuinya
sebagai media belajar anak-anak yang isinya terkandung ayat-ayat al-
Quran.*®Wujud yang diketahui oleh Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh
media ini ada yang berbentuk wujud manusia yaitu seperti anak-anak, hal
inilah yang membuat pertanyaan ulama aceh mengapa perusahaan yang
menerbitkan boneka hafiz harus berbentuk manusia, masih adanya bentuk lain
untuk menciptakan pembelajaran tersebut.4®
c. Target Majelis Permusyawaratan Ulama Terhadap Fatwa Boneka Hafiz

Hasil wawancara peneliti secara langsung kepada kepada Ketua
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh di Kota Banda Aceh, secara khusus
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh belum ada membahas untuk
menargetkan suatu fatwa Kkhsusnya boneka hafiz sebagai media
pembelajaran.’*” Pembuatan suatu fatwa bukanlah hal yang mudah,

pembuatan fatwa harus menyangkut beberapa aspek diantaranya adalah

145Hasil wawancara kepada Tgk Faisal Ali (Ketua MPU Aceh). Tanggal 10 Oktober 2021.
Pukul : 14.20-15.45 WIB

146Hasil wawancara kepada T. Zulkarnaini (Kepala Bagian Kajian Strategis MPU Aceh).
Tanggal 10 Oktober 2021. Pukul : 15.46-16.45 WIB

147Hasil wawancara kepada Tgk Faisal Ali (Ketua MPU Aceh). Tanggal 10 Oktober 2021.
Pukul : 14.20-15.45 WIB
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meliputi aspek sosial, dan kiranya fatwa terhadap boneka hafiz ini perlu
dibuat maka ulama aceh akan segera membuat suatu fatwa terhadap boneka
hafiz tersebut dan timbul permasalahan di tengah-tengah masyarakat. Dengan
adanya penelitian yang dilakukan mahasiswa sebagai masukan, maka ulama
aceh dapat mengambil suatu keputusan pembuatan fatwa. 48
d. Mekanisme Pengambilan Keputusan Terhadap Fatwa di Majelis
Permusyawaratan Ulama Aceh

Wawancara secara langsung peneliti lakukan kepada ketua Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh yaitu Majelis Permusyawaratan Ulama
di Aceh di bentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009. Adapun
fungsi dari Majelis Permusyawaratan Ulama vyaitu sebagai memberi
pertimbangan terhadap kebijakan daerah, dan memberikan nasehat dan
bimbingan kepada masyarakat berdasarkan ajaran Islam. Sehingga dalam
pengambila keputusan pembuatan fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama
(MPU) mencakup tiga aspek pertimbangan aspek sosial, budaya dan
agama.'*® Selanjutnya pembuatan keputusan fatwa apabila teradinya polemic

yang timbul di tengah-tengah masyarakat, misalnya seperti permainan judi

148Hasil wawancara kepada T. Zulkarnaini (Kepala Bagian Kajian Strategis MPU Aceh).
Tanggal 10 Oktober 2021. Pukul : 15.46-16.45 WIB

145Hasil wawancara kepada Tgk Faisal Ali (Ketua MPU Aceh). Tanggal 10 Oktober 2021.
Pukul : 14.20-15.45 WIB
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online. Dari situlah Majelis Permusyawaratan Ulama dapat membuat suatu
keputusan ataupun fatwa. >

Dari narasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa pandangan Majelis
Permusyawaratan Ulama Aceh terhadap boneka hafiz belum adanya aturan
yang baku terhadap penjulana boneka tersebut, sebab boneka tersebut
mengandung unsur positif yang didalam nya terdapat ayat-ayat al-quran
sebagai pembelajaran penghafal al-quran bagi anak. Sedangkan pembuatan
fatwa MPU dijelaskan atas dasar masukan dari tokoh-tokoh masyarakat atau
sedang terjadi permasalahan di tengah-tengah masyarakat. Target pembuatan

fatwa dengan adanya masukan dari pihak lain atau masyarakat Majelis

Permusyawaratan Ulama Aceh dapat menindaklanjutinya.

5.3  Analisa Penulis
a. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari proses
transaksi jual beli, sebagai akibat dari pemenuhan kebutuhan yang
tidak mungkin terpenuhi dengan sendirinya tanpa adanya proses jual
beli, dengan adanya toko online (e-commere) masyarakat sangat lebih
mudah untuk melakukan transaksi jual beli.
b. Penerapan prinsip dasar jual beli bersifat fleksibel (tidak

mempersempit) sehingga segala bentuk jual beli dapat dinyatakan sah

150Hasil wawancara kepada T. Zulkarnaini (Kepala Bagian Kajian Strategis MPU Aceh).
Tanggal 10 Oktober 2021. Pukul : 15.46-16.45 WIB
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selama jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan syarat jual beli
serta tidak ada larangan mengenai jual beli tersebut.

Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh terhadap
boneka hafiz sepakat berpendapat mengharamkan penjualan boneka
hafiz. Namun sebagai analisa lainnya adalah boneka hafiz
diperbolehkan diperuntukkan bagi anak yang belum baligh, sementara
bagi yang sudah baligh tidak diperbolehkan sebagai media alat bantu

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ke tiga madzhab diantaranya Hanafi, Syafi’i dan Hambali
berpendapat akan haramnya membuat shuroh (patung), mayoritas
ulama inilah yang lebih tepat berdasarkan dalil-dalil larangan membuat

sesuatu yang serupa dengan ciptaan Allah SWT.

Masyarakat yang memiliki boneka hafiz hanya saja untuk membantu
sebagai media pembelajaran anak-anak, sebab memiliki daya tariknya

atau seni yang berbentuk manusia dengan diisi ayat-ayat al-Quran.

Perbandingan Hasil Peneliti Terhadap Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur yang berjudul

“Hukum Memproduksi Boneka Perspektif Ibnu Utsaimin (Studi Kasus Di PT

Tigaraksa Medan).Analisa pendapat Ibnu Utsaimin terhadap produksi Boneka
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Muslim adalah bahwa lbnu Utsaimin sangat ketat dalam memberi batasan
membuat atau memproduksi boneka yang berbentuk makhluk hidup. lbnu
Utsaimin membolehkan memproduksi boneka hanya berbentuk anggota tubuh
dan kepala yang tidak begitu jelas. Sehingga pada penelitian ini Pandangan
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Terhadap Hukum Jual Beli
Boneka Hafiz sepakat berpendapat mengharamkan penjualan boneka hafiz.
Namun sebagai analisa lainnya adalah boneka hafiz diperbolehkan
diperuntukkan bagi anak yang belum baligh, sementara bagi yang sudah
baligh tidak diperbolehkan sebagai media alat bantu pembelajaran dalam

kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Milda Amalia yang berjudul “Agama
Dalam Boneka Globalisasi dan Wajah Baru Orang Tua dalam Pendidikan
Islam”. Era global mampu mengubah cara pandang/ pola berpikir sesorang
yang tidak bisa ditebak. Perubahan yang terus menerus yang
mempengaruhinya, untuk itu konsep “A” tidak bisa dimaknai dengan
pengertian yang telah baku, namun maksud itu akan terus berjalan sesuai
kondisi zaman. Begitu juga orang tua saat ini khususnya orang tua muda yang
baru memiliki anak telah memiliki pola berpikir yang berbeda yang
menggeser konsep pendidikan Islam dan makna kesalehan. Sedangkan dalam
penelitian peneliti membuat perbandingan penelitian dengan judul Pandangan

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh terhadap boneka hafiz.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, penelitian yang

berjudul: Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Terhadap

Hukum Jual Beli Boneka Hafiz disimpulkan sebagai berikut :

1. Realita praktik jual beli boneka hafiz tidak semuanya toko menjual
boneka hafiz, peneliti mendapati dari hasil wawancara langsung
kepada informan jual beli boneka hafiz sebagai metode pembelajaran
anak didapati pada toko-toko online dengan cara memesan terlebih
dahulu, sebab dari harga boneka hafiz berfariasi berkisar harga Rp.
750.000 sampai dengan Rp. 2.499.000. Peneliti juga mendapati
spesifikasi boneka hafiz tidak hanya berwujud manusia atau anak-anak
namun ada juga berbentuk kotak dan keduanya terkandung ayat-ayat

al-Quran.

2. Pemanfaatan boneka hafiz bagi masyarakat sangat berdampakdengan
kebaikan, dengan adanya boneka hafiz masyarakat dapat terbantu
khusunya para orang tua dalam mendidik anak-anaknya untuk

menghafal al Qur’an.
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Pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh terhadap
boneka hafiz yaitu secara khusus belum terdapat fatwa khsusus terhadap
boneka hafiz sebagai media pembelajaran. Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Aceh berpendapat boneka hafiz dapat dipergunakan bagi
anak-anak yang belum baligh, namun bagi anak-anak yang sudah baligh
tidak dibenarkan. Majelis Permusyawaratan Ulama memberikan
pandangan masih banyak metode pembelajaran untuk anak sebagai

media pembelajaran.

Saran

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian tesisi ini, maka

penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dalam belajar menghafal Alquran,
hendaknya lebih memperhatikan bentuk boneka yang diproduksi.
Alangkah baiknya jika media untuk belajar menghafal Alguran yang

diproduksi dengan bentuk yang tidak terlalu menyerupai makhluk hidup.

Diharapkan kepada Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh untuk
memberikan arahan, bimbingan atau menerbitkan Qanun Pemerintah
Aceh dan memfatwakan produksi boneka hafiz sebagai media
pembelajaran bagi anak-anak atau memproduksi apapun sesuai dengan

syari’at, khususnya dalam memproduksi boneka.



	PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.1-5)
	PEDOMAN TRANSLITERASI

	Kata Pengantar Tesis 2022.pdf (p.6-8)
	DAFTAR ISI imil cetak.pdf (p.9-10)
	tesis cetak imil 22.pdf (p.11-102)

